ABSTRAK

Balai pelatihan tunanetra ini menjadi salah satu bentuk perhatian bagi penyandang
disabilitas. Tempat seperti ini mewadahi semua pembelajaran dan pelatihan bagi
penyandang tunanetra. Dengan bertujuan untuk memberikan pelatihan dan
pembelajaran serta meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam berbaur di
lingkungan masyarakat.

Melalui pendekatan arsitektur perilaku diharapkan bisa memberikan rasa aman dan
nyaman pada kelompok tunanetra saat beraktivitas di bangunan ini. Penggunaan
material yang memiliki textur tertentu dan atau berhuruf braille, penempatan
beberapa vegetasi dengan aroma wewangian berbeda dapat membantu penyandang
disabilitas mengetahui keberadaannya. Perancangan balai pelatihan mengoptimalkan
sensisitivas indera bukan mata serta kriteria bentuk dan warna untuk memudahkan
mobilitas penyandang netra didalam dan diluar bangunan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyandang disabilitas bisa disebut sebagai kaum minoritas terbanyak di dunia. Lebih
dari satu milyar penduduk dunia merupakan penyandang disabilitas. Usaha rehabilitasi
bagi penyandang disabilitas meliputi bimbingan sosial, pendidikan, dan vokasional
(keterampilan) dinilai sangat mampu dalam menanggulangi permasalahan yang dihadapi
oleh penyandang disabilitas netra dalam kehidupan bermasyarakat seperti layaknya

masyarakat normal.

Salah satunya lewat balai pelatihan, Balai Latihan Kerja atau BLK adalah prasarana dan
sarana tempat pelatihan untuk mendapatkan keterampilan atau yang ingin mendalami
keahlian dibidangnya masing-masing.bangunan dengan fungsi balai pelatihan sudah
banyak akan tetapi kalua yang diperuntukaan bagi penyandang disabilitas itu jarang.
Sebagaimana dikota bandung khusus bagi penyandang tuna netra sentra Wyata Guna
bertepan di JI Pajajaran No 50-52, Pasir Kaliki, Kec. Cicendo, Kota Bandung, Jawa
Barat 40171. dan itu menjadi pertimbangan dan sekaligus studi banding dalam membuat
atau memilih dari kasus ini. Dari data yang didapatkan berdasarkan open data Jabar dari
angka 1804 besar tersebut hanya satu tempat balai pelatihan itu juga khusus bagi

penyandang tuna netra saja.

Data penyandang disabilitas di kota bandung

no Kategori disabilitas Jumlah penduduk
1 | Cacat fisik 458
2 | Cacat Netra/buta 250
3 | Cacat rungu/wicara 304
4 | Cacat Mental/Jiwa 330
5 | Cacat Fisik dan Mental 126
6 | Cacat Lainnya 336

" Open Data Jabar
“dalam pasal 53 ayat (1) UU Penyandang Disabilitas menyebutkan, pemerintah,
pemerintah daerah, badan usaha milik negara, wajib mempekerjakan paling sedikit 2
persen penyandang disabilitas dari jumlah pegawai. Selanjutnya pada ayat (2)
disebutkan, mewajiban perusahaan swasta untuk memperkerjakan paling sedikit satu

persen penyandang disabilitas dari jumlah pekerja”.



Sedangkan hasil pendataan yang telah dilakukan Pusat Data dan Informasi (Pusdatin)
Departemen Sosial pada tahun 2008 tercatat sebesar 74,4% penyandang disabilitas
adalah pengangguran alias tdak bekerja, dan sebesar 25,6% penyandang disabilitas
memiliki pekerjaan. Jenis pekerjaan yang kerap dijalani yakni petani, buruh dan jasa.
Melihat fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, maka dibutuhkan sebuah pusat
rehabilitasi sosial bagi penyandang disabilitas yang diharapkan dapat menjadi wadah
untuk belajar dan bersosialisasi bagi penyandang disabilitas khususnya di daerah
Bandung

1.2 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dan tujuan dari perancangan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.2.1. Maksud

Menciptakan sebuah fasilitas yang aman dan nyaman bagi disabilitas tunanetra dengan
pendekatan arsitektur perilaku agar terpenuhi semua keperluan dari teman teman

tunanetra.
1.2.2. Tujuan

Menciptakan bangunan & lingkungan balai pelatihan yang nyaman,aman, ramah bagi

kelompok tunanetra dengan pendekatan arsitektur perilaku.

1.3. Latar Belakang Permasalahan

Balai Latihan Kerja atau BLK adalah prasarana dan sarana tempat pelatihan untuk
mendapatkan keterampilan atau yang ingin mendalami keahlian dibidangnya masing-
masing. BLK merupakan jenis Lembaga Pelatihan Kerja (LPK) yang dikelola Dinas
Tenaga Kerja di daerah. Menurut Permenaker No. 1 Tahun 2022, BLK yang dikelola
langsung oleh Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia disebut dengan Balai
Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BPVP) dan Balai Besar Pelatihan Vokasi dan
Produktivitas (BBPVP).

Disabilitas netra adalah orang yang memiliki akurasi penglihatan kurang dari 6 per 60
setelah dikoreksi atau sama sekali tidak memiliki daya penglihatan. Balai pelatihan
disabilita tunanetra masih memiliki kekurangan dari failitas. Keterhubungan antara

lingkup masa bangunan dengan lingkungan masih terdapat kekurangan.



1.4. Rumusan Permasalahan

Adapun sejumlah pernyataan permasalahan didalam perancangan ini dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1. Bagaimana menjadikan bangunan yang memadai dalam hal fasilitas bagi
penggunanya ?

2. Bagaimana menciptakan rasa aman & nyaman bagi penyandang disabilitas tunanetra
didalam beraktivitas ?

3. Konsep yang seperti apa yang bisa diterapkan pada bangunan balai pelatihan bagi

penyandang disabilitas tunanetra ?



1.5. Kerangka Berfikir

B W N

LATARBELAKANG
Jumlah Penyandang Disabilitas ( Dunia - Jawa Barat)
Penyandang Disabilitas pengangguran/tidak bekerja
Hanya 1 Balai Pelatihan Tuna Netra di Kota Bandung
Kondisi Sentra Wiyata Guna belum memenuhi
kebutuhan perilaku penyandang tuna netra

»

MASALAH PERANCANGAN
Keterhubungan antara
desain bangunan & lingkungan yang mampu
berkomunikasi dengan
penyandang tunanetra

5 STUDI LITERATUR TEMA SEJENIS

& STUDI OBYEK PERENCANAAN
(Setra Wyata Guna Kota Bandung )

¥

-

TUJUAN PERANCANGAN

Penciptaan desain bangunan & lingkungan yang nyaman
dan aman — ramah bagi kelompok tunanetra

ARSITEKTUR PERILAKU
5 Prinsip Arsitektur Perilaku
PERILAKU TUNA NETRA
Perilaku Gerak & Kriteria Ruang bagi Tuna Netra
Pendekatan Hirarki 4 Indera Tuna Netra
KEBUTUHAN PELATIHAN

Jenis-Jenis Pelatihan & Kebutuhan Ruang

KRITERIA

PERANCANGAN
Site Plan & Olahan Tapak
Gubahan Massa - Sirkulasi & Akses
Program Ruang & Zoning
Pencahayaan & Ventilasi
Elemen Interior (Warna & material )
Utilitas (Suara)

Desain Bangunan Balai Pelatihan & Lingkungan

yang Aman — Nyaman Dan Ramah Bagi Penyandang Tuna Netra di Kota Bandung




